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Pendapatan 
Emiten Healthcare 

(Rp miliar)

Kode Saham SILO MIKA SAME PRDA DGNS HEAL* PRIM* CARE* SRAJ*

Laba (Rugi) Bersih 2019 -338,77 730,14 -114,38 210,26 9,27 210,05 1,98 -22 -2,41

Laba (Rugi) Bersih 2020 116,16 841,67 -449,46 268,74 52,68 261,65 17,72 11 -54,39

Pertumbuhan YoY  15,28%  27,81% 468,28% 24,57% 794,95%  

 Januari Desember Januari
 2020 2020 2021

Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 29.777 28.262 28.276

Total penyaluran kredit 5.567.040 5.547.618 5.460.998

Kode Saham IRRA CARE DGNS HEAL MIKA PRDA PRIM SAME SILO SRAJ DVLA INAF KAEF KLBF MERK PEHA PYFA SIDO SOHO TSPC

Harga Saham (Rp) 1.755 338 710 4.600 2.550 4.140 178 448 5.450 172 2.390 2.420 2.570 1.555 3.190 1.190 1.030 790 4.590 1.550

Kinerja Saham IDX HealthcareKinerja IHSG Ytd Kinerja IDX Sector Healthcare Ytd 

Penyaluran Kredit 
ke Jasa Kesehatan 

(Rp miliar)

Laba/Rugi Emiten Healthcare (Rp miliar)**
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SILO MIKA HEAL* PRDA SRAJ* SAME DGNS CARE* PRIM*

Pendapatan 2020

Pertumbuhan YoY (%)

Sumber: OJK, diolah.

HEAL  buy TP Rp5.000

MIKA buy TP Rp3.000

SILO hold TP Rp5.800

MIKA buy TP Rp2.950

HEAL hold TP Rp4.800

MIKA buy TP Rp3.450

MIKA buy TP Rp3.200

HEAL buy TP Rp5.300

MIKA buy TP Rp3.600

HEAL buy TP Rp4.000

SILO buy TP Rp5.950

MIKA netral TP Rp3.200

HEAL buy TP Rp4.960

MIKA buy TP Rp3.270

berbalik laba rugi membengkak

6,69

Keterangan: *) Dalam 9 bulan 2020 per 30 September 2020
**) laba (rugi) tahun berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk

Sumber: IDX, Laporan Keuangan, diolah.

0,4% -2,79%
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DENYUT KENCANG
EKSPANSI EMITEN KESEHATAN
Ana Noviani

ana.noviani@bisnis.com

S
ejumlah emiten 
sektor kesehatan 
bakal agresif 
berekspansi 
pada tahun ini 
seiring prospek 

yang menjanjikan. Rencana 
ekspansi itu juga ditopang 
kinerja moncer pada tahun 
lalu.

Ruang ekspansi bakal se-
makin luas lantaran in dustri 
kesehatan merupakan salah 
satu primadona bagi per -
bankan dalam penyaluran 
kredit. 

Otoritas Jasa Keuangan 
ma lah telah memberikan sti-
mulus kredit ke tiga sektor 
salah satunya kesehatan, 
berupa penurunan bobot 
risiko kredit.

PT Mitra Keluarga 
Karyasehat Tbk. (MIKA), 
misalnya, mengantongi 
kenaikan pendapatan 6,69% 
secara tahunan menjadi 
Rp3,41 triliun pada 2020. 
Dari situ, laba bersih yang 
diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk MIKA tumbuh 
15,28% year on year (yoy) 
menjadi Rp841,67 miliar.

Head of Investor Relation 
Mitra Keluarga Aditya Widjaja 
me nuturkan perseroan 
optimistis dapat menjaga 

pertumbuhan dua digit pada 
2021. 

MIKA sedang bernegosiasi 
un tuk mengakuisisi dua rumah 
sakit di Jabodetabek dan Jawa 
Timur. “Harapannya pa da akhir 
semester I atau pada awal 
semester II/2021 bisa dise-
pakati,” ujarnya baru-baru ini.

Kinerja ciamik juga dito-
rehkan emiten rumah sakit 
Grup Lippo milik taipan Moch-
tar Riady, PT Siloam Inter -
national Hospitals Tbk. (SILO). 

Pada 2020, SILO 
mengantongi pendapatan 
Rp7,11 triliun, tumbuh 1,31% 
yoy. Profi tabilitas SILO 
kembali pulih dengan meraih 
laba bersih Rp116,16 miliar 
setelah merugi Rp338,77 
miliar pada 2019.

Head of Investor Relations 
Siloam Hospitals Joel Ellis 
mengatakan earnings before 
interest, taxes, depreciation, 
and amortization (EBITDA) 
perseroan naik 37,4% yoy 
menjadi Rp1,19 triliun pada 
2020 dengan margin yang 
menebal dari 16,6% menjadi 
21,6%.

Pada 2021, SILO 
menyiapkan belanja modal 
Rp350 miliar untuk membuka 
tiga rumah sakit baru.

Optimisme dalam 
mengarungi 2021 juga 
diusung pengelola jaringan 
RS Hermina, PT Medikaloka 

Hermina Tbk. (HEAL). 
Direktur Medikaloka 

Hermina Aristo Setiawidjaja 
menilai penurunan angka 
positif Covid-19 seterusnya 
akan berdampak positif dari 
perspektif pemulihan ekonomi 
dan memperkuat daya beli 
masyarakat seiring dengan 
roda aktivitas luar ruang yang 
kembali bergerak.

“Pemulihan ekonomi juga 
akan membuat tingkat 
kunjungan pasien meningkat 
sejalan dengan normalisasi 
kehidupan masyarakat,” kata 
Aristo, Selasa (6/4).

BELANJA MODAL
Pada 2021, HEAL 

menganggarkan belanja modal 
sebesar Rp800 miliar-Rp900 
miliar dalam rangka ekspansi 
bisnis untuk penambahan 
empat rumah sakit di wilayah 
Jabodetabek, Jawa Barat, 
Sumatra, dan satu rumah 
sakit akuisisi.

Selain emiten RS, kinerja 
moncer juga dibukukan oleh 
pengelola laboratorium. 
PT Prodia Widyahusada 
Tbk. (PRDA) membukukan 
kenaikan laba bersih 27,81% 
yoy menjadi Rp268,74 miliar. 

Senada, laba bersih 
emiten anyar PT Diagnos 
Laboratorium Utama Tbk. 
(DGNS) melompat 468,28% 
yoy menjadi Rp52,68 miliar 

pada tahun lalu.
Mesha Rizal Sini, Direktur 

Uta ma Diagnos Laboratorium 
Uta ma, mengatakan bahwa 
per seroan membidik pertum-
buh an pendapatan 19,5% 
pada 2021 menjadi Rp219 
miliar. 

Sementara itu, PT Sarana 
Meditama Metropolitan Tbk. 
(SAME) yang mengelola 
Omni Hospitals justru belum 
lepas dari kerugian. Pada 
2020, emiten yang baru saja 
diakuisisi PT Elang Mahkota 
Teknologi Tbk. (EMTK) milik 
Eddy K. Sariaatmadja itu 
membukukan rugi bersih 
Rp449,46 miliar sejalan 
dengan pendapatan yang 
menyusut 4,1% yoy menjadi 
Rpp507,61 miliar.

Nasib hampir serupa dialami 
oleh pengelola RS Mayapada 
milik Tahir, PT Sejahteraraya 
Anugrahjaya Tbk. (SRAJ). 
Dalam 9 bulan 2020, 
pendapatan SRAJ naik 5,47% 
yoy menjadi Rp811,74 miliar, 
tetapi ruginya membengkak 
menjadi Rp54,39 miliar.

Dari kalangan bankir, 
Corporate Secretary PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. Aestika Oryza Gunarto 
mengatakan hingga akhir 
Desember 2020 tercatat 
penyaluran kredit BRI kepada 
industri alat kedokteran 
tumbuh 38,1% yoy.

“Tahun ini kami proyeksikan 
kredit sektor kesehatan akan 
tumbuh positif sejalan dengan 
program vaksinasi dan upaya 
pemulihan ekonomi nasional.”

Executive Vice President 
Secretariat & Corporate 
Communication PT Bank 
Central Asia Tbk. Hera F 
Haryn mengatakan kredit 
BCA ke sektor farmasi dan 
alat kesehatan sekitar Rp7 
triliun per Desember 2020.

Sementara itu, analis Phillip 
Sekuritas Helen mengatakan 
pertumbuhan kinerja sejumlah 
emiten kesehatan pada 2020 
didukung oleh meningkatnya 
layanan kesehatan yang 
berkaitan dengan Covid-19.

Salah satu saham yang 
dire  komendasikan beli di 
sektor rumah sakit, ialah 
MIKA.

Head of Equity Trading 
MNC Sekuritas Medan Frankie 
Wijoyo mengatakan pada 
tahun ini sektor rumah sakit 
mungkin kembali ke masa 
normal sebelum pandemi. 
Dia menjagokan saham 
PRDA dengan target harga 
Rp4.600. (Dwi Nicken Tari/Rinaldi M. 

Azka/Azizah Nur Alfi) 
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Setiap artikel yang dikirim ke redaksi hendaknya 
diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000 
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum 
vitae) singkat tentang diri penulis juga 
dilengkapi foto terbaru. Artikel yang masuk 
merupakan hak redaksi Bisnis Indonesia 
dan dapat diterbitkan di media lain yang 
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis 
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu 
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa 
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yang dimuat merupakan pendapat pribadi 
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat 
e-mail redaksi@bisnis.com.

Siasati Perubahan Tren Belanja

P
erekonomian Indonesia 
yang masih mengalami 
kontraksi sejalan dengan 
pembatasan mobilitas 

masyarakat selama satu tahun 
ke belakang telah berdampak 
besar pada perubahan perilaku 
konsumen. 

Salah satu perubahan itu, kon-
sumen berupaya tetap produktif 
meskipun bekerja dari rumah, 
sekaligus masih dapat mencari 
barang-barang yang dibutuhkan. 
Kondisi inilah yang menjadi 
fenomena penyebab sejumlah 
peritel memutuskan untuk 
menutup gerai usaha, sekalipun 
momen Ramadan dan Lebaran 
sudah di depan mata. 

Harapan meraih pundi-pun-
di keuntungan dalam jangka 
waktu tak terlalu lama itu tidak 
cukup kuat menahan para peri-
tel untuk tidak menghentikan 
keputusan menutup sebagian 
kegiatan operasionalnya. 

Kabar terkini datang dari 
Giant Ekstra, kelolaan PT Hero 
Supermarket Tbk., yang  awal 
pekan ini harus menutup gerai-
nya yang berlokasi di Pamulang, 
Tangerang Selatan. (Bisnis, 6/4)

Gerai Giant yang tepatnya ber-
ada di Mall Pamulang Square 
lantai 2 dengan lokasinya persis di 

samping Setu Tujuh Muara (Situ 
Pamulang) ini bukanlah penda-
tang baru. Dengan eksistensi 13 
tahun, bisa dibilang Giant cukup 
makan asam garam sebagai pema-
in lama dan utama di wilayah ini. 

Begitu pula dengan lokasi, 
boleh dibilang tidak ada yang 
salah dengan pemilihan tempat. 
Dengan posisi yang sangat stra-
tegis, gerai Giant di Pamulang 
selama ini telah menjadi salah 
satu titik rawan kemacetan di 
saat pergantian tahun dan libur 
panjang di Tangsel. 

Akan tetapi, jumlah pendu-
duk yang banyak di suatu dae-
rah tidak lagi menjadi patokan 
utama bakal laris manisnya 
barang dagangan. Perubahan 
perilaku akibat pandemi Covid-
19 telah menjadi salah satu 
faktor lain yang harus diper-
hitungkan dalam pengambilan 
keputusan bisnis ritel.

Di sisi lain, masih maraknya 
penutupan gerai para peritel 
dapat pula menjadi peringatan 
bagi pemerintah bahwa seja-
tinya proses pemulihan eko-
nomi berjalan sangat lambat. 
Sebelumnya, Giant juga dike-
tahui telah menutup gerai di 
beberapa tempat seperti Plaza 
Kalibata dan Margo City, Depok.

Jumlah total gerai Giant Ekstra 
dan Giant Express pada 2021 
berjumlah 75 unit atau turun 
dibandingkan dengan jumlah 
gerai pada akhir 2019 sebanyak 
100 unit. Situasi serupa juga 
dialami peritel lain. Matahari 
Departement Store berencana 
menutup enam gerai pada 2021 
dari 23 gerai yang masuk dalam 
pantauan. Adapun Ramayana 
telah menutup 13 gerai dari 
Maret 2020. Begitu pula dengan 
peritel fesyen Centro yang telah 
menutup gerainya di Yogyakarta 
dan Bintaro.

Benang merahnya, gerai para 
peritel tersebut bertumbangan 
sebagai dampak pandemi yang 
berkepanjangan. Tentu banyak 
hal yang memengaruhi kondisi 
ini, tidak hanya karena keputus-
an pembatasan aktivitas masya-
rakat yang membuat tingkat 
belanja masyarakat tertekan. 

Selain perubahan cara belan-
ja, pola konsumsi juga berubah 
dengan merujuk pada skala 
prioritas dalam hidup. Dengan 
kondisi seperti ini, mau tidak 
mau, para peritel kini dihadap-
kan pada pilihan untuk segera 
melakukan eksekusi transforma-
si strategi bisnis jangka pendek 
dan menengah supaya tetap 

bertahan.  
Harian ini mengingatkan agar 

para peritel konvensional cepat 
menyesuaikan diri dari peru-
bahan perilaku berbelanja. Cara 
belanja secara online tidak bisa 
diabaikan karena justru pola 
berbelanja seperti ini menjadi 
pilihan utama masyarakat saat 
segalanya dibatasi.

Gaya hidup inilah yang harus 
diikuti para peritel konvensional 
agar tidak tergerus oleh bayang-
bayang kejayaan di masa lalu. 
Datang bersama keluarga, belan-
ja bulanan, dan makan bersama 
di dalam mal.

Peritel harus menyadari urgen-
si mengikuti dari gaya hidup 
masyarakat, terutama milenial, 
yang lebih ke arah digital. Tentu 
tidak semua memiliki cara ber-
belanja seperti ini karena itu 
perlu dicari komposisi yang 
tepat sekaligus menyiapkan 
infrastruktur online dan tidak 
sekadar mengandalkan offline.

Langkah ini tidak mudah, 
tetapi keputusan untuk segera 
berubah harus diambil secara 
cepat agar tetap kompetitif. 
Dalam jangka panjang, upaya 
yang dilakukan kemudian dapat 
diarahkan pada bisnis berkelan-
jutan yang lebih kuat. 

Paradigma Baru Kota Sehat

P
andemi Covid-
19 belum 
usai. Badan 
Kesehatan 
Dunia (WHO) 
mengingatkan 

kembali dalam perayaan 
Hari Kesehatan Dunia 
(HKD) pada 7 April 
bertema Building a Fairer, 
Healthier World. 

WHO mencatat pande-
mi telah menunjukkan 
masih banyak kesenjangan 
dalam pembangunan kota. 
Masyarakat di permukiman 
padat dan kumuh makin 
sulit mendapatkan akses 
air bersih dan sanitasi 
yang sehat dan higienis. 
Pandemi juga telah mem-
persempit peluang lapang-
an kerja, bayang-bayang 
kehilangan mata pencahari-
an, dan peningkatan angka 
kemiskinan rakyat.

WHO juga melaporkan 
penanganan pandemi yang 
makin membaik serta dii-
ringi percepatan program 
vaksinasi diharapkan dapat 
mempercepat proses pemu-
lihan perekonomian global. 
Untuk itu, dalam peringat-
an HKD 2021, badan dunia 
itu mengajak seluruh kepa-
la negara untuk melaksa-
nakan pembangunan yang 
lebih adil guna mencipta-
kan dunia yang lebih sehat 
pascapandemi. Apa yang 
harus dilakukan?

Pertama, Perhimpunan 
Alergi Imunologi Indonesia 
menegaskan bahwa vaksi-
nasi tidak bisa melindungi 
seseorang sampai 100% dari 
penularan penyakit infeksi, 
termasuk Covid-19. Hal ini 
karena tubuh membutuhkan 
waktu untuk membentuk 
antibodi atau sistem keke-
balan tubuh. Masyarakat 
harus memahami bahwa 
kekebalan komunitas yang 
terbentuk dari vaksinasi 
baru bisa tercapai jika seti-
daknya 70% populasi men-
dapat vaksinasi. 

Artinya, program vak-
sinasi juga harus disertai 
dengan edukasi agar warga 
tetap berdisiplin menerapan 
protokol kesehatan untuk 
mengendalikan pandemi. 

Kedua, masyarakat tetap 
wajib melaksanakan 5M. 
Wajib memakai masker 
dengan benar ketika kelu-
ar rumah. Wajib mencuci 
tangan dengan sabun dan 
air mengalir, serta tidak lupa 
membawa pembersih tangan. 
Wajib menjaga jarak fisik 
1,5—2 meter di mana pun 
berada. Wajib menghindari 
kerumuman atau keramaian. 
Wajib mengurangi mobilitas 
dan mengoptimalkan kegi-
atan belajar, bekerja, berda-
gang, serta beribadah dari 
rumah dulu.

Untuk membangun ben-
teng kesehatan komunal, 
masyarakat dituntut men-
jaga kesehatan dan mem-
perkuat sistem kekebalan 
tubuh. Masyarakat membu-
dayakan pola hidup bersih 
dan sehat seperti makan 
makanan sehat bergizi dan 
higienis, rajin berolah raga, 
istirahat cukup, tidur tidak 
larut malam, serta meng-
hindari stres. Hal ini ber-
tujuan menjaga, merawat, 
dan meningkatkan daya 
tahan kekebalan tubuh 
(imunitas) warga. 

EKSPLOITASI
Ketiga, World Economy 

Forum 2020 menegaskan 
bahwa pandemi Covid-
19 merupakan peringatan 
kepada manusia agar ber-
henti mengekploitasi alam. 
Panel Antar-Pemerintah 
tentang Perubahan Iklim 
mengingatkan perubahan 
iklim mempercepat kemun-
culan virus baru. WHO 
menambahkan perubahan 
iklim telah memunculkan 
penyakit lingkungan baru. 
Ancaman kesehatan akan 
semakin intensif dan masif. 
Hal ini akan meningkatkan 

risiko kerentanan terhadap 
berbagai ancaman kesehatan 
baru. 

Pemerintah harus memba-
ngun infrastruktur kesehatan 
masyarakat dan kesehatan 
lingkungan alam secara 
menyeluruh dan terpadu. 
Kesehatan manusia ber-
gantung pada eksosistem 
lingkungan yang sehat. 
Kesehatan manusia akan 
turun seiring dengan degra-
dasi kualitas lingkungan. 
Untuk itu pemerintah harus 
berkomitmen membangun 
kota sehat bersama.

Keempat, melalui 
Peraturan Presiden Nomor 
86 Tahun 2018 tentang 
Reforma Agraria, pemerintah 
dapat mempercepat reforma 
agraria untuk perkotaan. 
Salah satu tujuannya adalah 
memperbaiki dan menjaga 
kualitas lingkungan hidup 
(reforma agraria hijau). 
Tanah-tanah dijadikan seba-
gai objek reforma agraria 
tidak semuanya dikapitali-
sasi secara ekonomi, tetapi 
digunakan untuk fungsi 
ekologis kota secara berke-
lanjutan. 

Perspektif lingkungan dan 

ekologis menjadi penyaring 
utama. Reforma agraria 
hijau di perkotaan dapat 
diwujudkan dalam bentuk 
alokasi tanah untuk ruang 
terbuka hijau (RTH) yang 
berfungsi sebagai daerah 
resapan air, paru-paru kota, 
ketahanan pangan, serta 
ruang publik yang penting 
untuk merawat kesehatan 
jiwa raga warga. 

KELOMPOK RENTAN
Kelima, reforma agraria 

perkotaan yang berkelanjut-
an juga mengalokasi tanah 
untuk pemukiman (hunian 
vertikal) bagi kelompok ren-
tan secara sosial-ekonomi 
(masyarakat berpenghasilan 
rendah/MBR, warga lansia, 
para disabilitas, kelompok 
pekerja, generasi milenial), 
penataan kawasan padat 
kumuh, konsolidasi tanah, 
pengembangan kawasan 
terpadu, penyediaan tanah 
untuk perbaikan lingkungan.

Peremajaan permukiman 
padat dan kumuh mencakup 
pembangunan infrastrut-
kur jalan (jalur evakuasi), 
jaringan utilitas air bersih 
dan sanitasi higienis (pene-
rapan protokol kesehatan), 
jaringan listrik dan gas 
(energi terbarukan) dan 
internet (fasilitasi pendu-
kung kegiatan dari rumah), 
tempat pengolahan sampah 
terpadu, instalasi pengo-
lahan air limbah komunal, 
serta RTH berupa taman, 
lapangan olahraga (tempat 
evakuasi), kebun pertanian 
perkotaan.

NIRWONO JOGA

Direktur Eksekutif

Pusat Studi Perkotaan

Bencana Datang Lagi
Bencana alam kembali 

menyentuh rasa kemanusiaan 
dan kepedulian kita untuk meri-
ngankan beban saudara-saudara 
yang menjadi korban.

Menyikapi berbagai cobaan 
tersebut, ada dua hal yang perlu 
diresapi. Pertama, mengambil 
hikmah dari bencana alam yang 
menimpa dengan harapan kita 

semakin dikuatkan, makin tegar, 
makin bijaksana dan makin arif 
dalam bersahabat dengan alam 
dan lingkungan sekitarnya. 

Selanjutnya, tetap aktif dan 
tidak pasrah, terutama pemerin-
tah bersama pihak-pihak terkait 
lainnya untuk menjawab atau 
mencari solusinya secara tepat 
dan berdimensi jangka panjang. 

Maksudnya, bila terjadi curah 
hujan dengan intensitas cukup 

tinggi, dampaknya bisa ditekan 
siminimal mungkin hingga tanpa 
menimbulkan korban jiwa. 

Bukan pekerjaan mudah 
memang dan bukan juga pekerja-
an yang bisa dikebut dalam sema-
lam. Bila kita memang sudah 
bertekad bahwa bencana alam 
(banjir besar) tidak akan terjadi 
lagi, berarti ada janji atau komit-
men yang harus ditunaikan.

Memang sulit memastikan apa-

kah banjir serupa yang menerjang 
sejumlah wilayah Indonesia sudah 
berakhir atau akan terjadi lagi. 

Yang jelas musim hujan belum 
berlalu. Lebih baik kita selalu 
siap sedia dalam mengantisi-
pasi kemungkinan terburuk. 
Mengantisipasi dengan kesiap -
sia gaan yang jauh lebih baik. 

Khairuddin Mulawarman

Cawang Atas, Jakarta 
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Negeri Penuh Paradoks
Amanda Kusumawardhani

amanda.kusumawardhani@bisnis.com

A da sebuah negara yang 
kebingungan layaknya 
negara lain yang terse-
rang oleh pandemi. Sebut 

saja negara itu dengan nama AA. 
Negara ini sama bingungnya 

dengan warganya yang berusaha 
mencari perlindungan dari serangan 
pandemi yang tak kunjung selesai.

Dari awal pandemi menyerang, 
negara ini bisa dikatakan sela-
lu gagal menentukan posisinya. 
Memposisikan diri seolah-olah tak 
mempan dari serangan krisis kese-

hatan yang menerpa. 
Ia telanjur jumawa sehingga telat 

dalam memberikan respons yang 
tepat ketika rumah sakit perlahan 
penuh dengan para korban wabah.

Bahkan, setahun setelah pan-
demi global berjalan, negara ini 
tak kunjung belajar juga. Namun, 
semua proses itu tak bisa serta-
merta disalahkan karena populasi-
nya membeludak bagaikan jamur 
di musim hujan. 

Tentunya mengatur puluhan juta, 
bahkan ratusan juta manusia me-
mang bukan pekerjaan mudah.

Sementara itu, negara-negara lain 
juga banyak yang terpuruk layak-

nya negara AA ini. Akan tetapi, 
bila memang ingin dikatakan se-
buah perbedaan, banyak juga yang 
berhasil belajar dari kesalahan 
dengan didukung oleh komitmen 
politik pemimpin negaranya.

Baru-baru ini, saya sebagai seorang 
warga AA kembali menikmati para-
doks di negeri sendiri. Mudik atau 
pulang kampung kembali dilarang 
tetapi destinasi wisata justru dibuka 
lebar. Entahlah, saya tidak menemu-
kan benang merahnya di sini.

Belum lagi, media sosial saya pun 
sontak dipenuhi dengan berita-beri-
ta pernikahan seorang inß uencer 
kondang. Hal yang bikin viral, per-

nikahan tersebut sampai 
dihadiri oleh pemimpin 
negara serta para petinggi lainnya. 
Saya hanya bisa tersenyum, untuk 
selanjutnya ikut menikmati tayangan 
pernikahan pasangan selebritas yang 
super mewah tersebut.

Libur panjang memang selalu 
identik dengan kenaikan jumlah 
kasus Covid-19. Sebenarnya sudah 
banyak contoh kasusnya. Oleh 
karena itu, tak heran bila Ôpemilik 
negaraÕ kemudian memutuskan 
untuk melarang masyarakat mudik 
atau pulang kampung? Entahlah, 
saya bingung memilih kosa kata 
yang tepat untuk persoalan ini.

Lagi-lagi, saya sebagai 
warga negara AA tidak 

mempunyai banyak pilihan. Patuh 
dengan segala nyinyiran  dalam 
lubuk hati terdalam. Mungkin jika 
saya termasuk generasi Z, nyinyi-
ran saya akan tumpah ruah di 
media sosial.

Anggap saja hal ini sebagai 
curahan hati saya, kaum non-Gen 
Z yang paling jauh hanya bisa 
menulis nyinyiran  di sini. 

Saya bukan tipe orang yang 
nyinyir  tetapi kali ini bolehlah 
nyinyiran  ini saya kemukakan 
demi merayakan apapun yang ada 
di negeri ini.

S P E K T R U M

 

“Hal ini sejalan dengan 
dukungan dari pabrik 
pembuat Satelit 
Satria 1 yaitu Thales 
Alenia Space.

  TENGGAT PELUNCURAN SATELIT DIPERPANJANG  

PANTAU KETAT PROYEK SATRIA
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah diminta lebih ketat dalam memantau perkembangan proyek Satelit Multifungsi Satria. Untuk itu, 
pengembangan proyek harus sesuai dengan linimasa yang telah ditetapkan agar tidak molor dan menimbulkan risiko baru.

Leo Dwi Jatmiko
leo.dwijatmiko@bisnis.com

S
etelah berhasil meng-
amankan slot orbit 
146 bujur timur (BT) 
yang akan digunakan 
oleh Satelit Multifungsi 
Satria, pemerintah se-

lanjutnya perlu memastikan bah-
wa linimasa pelaksanaan proyek 
dikerjakan sesuai jadwal yang 
disepakati dalam kontrak.

Keterlambatan pembangunan 
satelit, yang disebabkan oleh 
pabrikasi satelit atau ketidaksi-
apan roket peluncur, merupakan 
sebuah risiko proyek yang harus 
diantisipasi oleh pemerintah ke 
depannya.

ÓUmumnya yang dilakukan 
[untuk mengantisipasi keterlam-
batan] adalah memblokir periode 
peluncuran [ blocking launch period] 
dan melakukan koordinasi intensif 
serta sinkronisasi jadwal antara 
pabrikan satelit dan penyedia jasa 
peluncuran,Ó kata Ketua Umum 
Asosiasi Satelit Indonesia (Assi) 
Hendra Gunawan kepada Bisnis, 
Selasa (6/4).

Selain itu penting pula bagi pe-
merintah untuk menggelar rapat 
secara rutin agar koordinasi pabri-
kasi satelit dengan kesiapan roket 
peluncur dapat berjalan bersamaan. 

Adapun mengenai pabrikasi Sa-
telit Satria, yang berada di dua 
negara yang berbeda, kata Hendra, 
hal tersebut tidak menjadi isu 
karena koordinasi antar mereka 

yang terlibat dapat dilakukan se-
cara daring.

Sebelumnya, Kementerian Ko-
munikasi dan Informatika (Ke-
menkominfo) menyatakan telah 
berhasil mengamankan slot orbit 
146 bujur timur (BT) yang akan 
digunakan oleh Satelit Multifungsi 
Satria.

Sempat ditolak, akhirnya Radio 
Regulations Board (RRB) Interna-
tional Telecommunication Union 
(ITU) memberi izin perpanjangan 
tenggat peluncuran Satelit Multi-
fungsi Satria.

Satelit Satria 1 PSN - BAKTI 
akan menempati slot orbit 146 
BT pada frekuensi Ka-band, de-
ngan Þ lling  satelit 146E. Filling  
satelit ini mempunyai masa ber-
laku sampai dengan 31 Oktober 
2023. Waktu tersebut lebih singkat 
dari permohonan 14 bulan yang 
diajukan oleh pemerintah kepada 
ITU pada Oktober 2020. 

Sejatinya, permohonan perpan-
jangan bukanlah hal baru yang 
dilakukan oleh Kemenkominfo. 
Salah satu proyek strategis nasi-
onal yang memiliki nilai sebesar 
Rp20,7 triliun tersebut awalnya 
direncanakan mengorbit pada akhir 
2022. Kemudian mundur menjadi 
pertengahan 2023. 

Dengan perubahan yang diaju-
kan oleh pemerintah maka diper-
kirakan waktu peluncuran Satelit 
Satria kembali mundur hingga 

pertengahan 2024.
ÒIndonesia diberikan jangka wak-

tu 7 bulan untuk perpanjangan 
Þ lling  orbit ini, yaitu sampai 31 Ok-
tober 2023. Hal ini sejalan dengan 
dukungan dari pabrik pembuat 
Satelit Satria 1 yaitu Thales Alenia 
Space,Ó kata Menteri Komunikasi 
dan Informatika Johnny G. Plate, 
Selasa (6/4).

JADWAL PELUNCURAN
Kondisi ini, lanjutnya, diper-

kirakan tidak mengubah jadwal 
peluncuran dan waktu operasi 
komersial ( Commercial Operation 
Date/COD) Satelit Satria 1 pada 
Kuartal IV/2023. Perpanjangan 
waktu yang diberikan ITU mem-
buat Pemerintah Indonesia dapat 
berhemat hingga US$9 juta. 

Alasannya, tanpa adanya perpan-
jangan waktu, pemerintah harus 
mengeluarkan dana sekitar US$9 
juta untuk me nyewa satelit ß oater 
atau satelit yang berfungsi untuk 
sekadar mengisi slot orbit 146 BT 
untuk sementara waktu Satria 
selesai dikerjakan.

Jika tidak ada satelit yang meng-
isi slot orbit sedangkan waktu 
Þ lling orbit telah habis, ITU  ber-
hak memberikan slot orbit yang 
kosong tersebut kepada perusahaan 
atau negara lain.

Proyek Satria I merupakan sa-
lah satu Proyek Strategis Nasional 
(PSN) yang ditetapkan melalui 

Peraturan Presiden No.109/2020 
tentang Perubahan Peraturan Presi-
den No.3/2016 tentang Percepatan 
Proyek Strategi Nasional.

Proyek ini ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan kapasitas 
satelit Indonesia guna menyediakan 
akses internet pada 150.000 titik 
layanan publik. 

Dalam kaitan itu, Ketua Pusat 
Studi Kebijakan Industri dan Regu-
lasi Telekomunikasi Indonesia ITB 
Ian Yosef M. Edward mengatakan 
setelah perpanjangan tenggat pe-
luncuran diberikan, pemerintah 
memiliki tenggat selama 4 tahun 
untuk membangun 14.9000 sta-
siun bumi di sejumlah kawasan 
di Indonesia.

Berdasarkan informasi yang di-
terima, kata Ian, Kemenkominfo 
telah menyelesaikan pembangun-
an stasiun bumi di 30.000 titik. 
Artinya, terdapat sekitar 119.000 
titik lagi yang belum memiliki 
stasiun bumi. ÒSeandainya target 
2023 selesai 150.000 titik, saat ini 
tinggal 120.000 titik. Berarti per 
tahun sekitar 40.000 titik. Hal 
ini perlu kerja bersama supaya 
bisa dicapai target ini,Ó katanya 
kepada Bisnis, Selasa (6/4). 

Stasiun bumi adalah terminal 
telekomunikasi yang berada di 
darat dan didesain untuk berko-
munikasi dengan pesawat luar 
angkasa, termasuk satelit.

Stasiun bumi atau ground seg-
ment  merupakan bagian dari 
sistem transmisi satelit yang 
terletak di bumi dan berfungsi 
sebagai stasiun terminal, yaitu 
pengubah basis sinyal band atau 
sinyal frekuensi suara, menjadi 
sinyal dengan frekuensi radio dan 
sebaliknya.

ÒJangan sampai satelitnya sudah 
di atas tetapi stasiun bumi yang 
menerima sinyal satelit belum 
ada. Jadi, harus sudah mulai 
dari sekarang,Ó kata Ian seraya 
menambahkan waktu 7 bulan 
untuk Þ lling  satelit di orbit 146BT 
yang telah diberikan ITU dapat 
diperpanjang kembali asalkan pe-
merintah serius dalam pengadaan 
Satria. 

  TREN DIGITALISASI PELAYANAN  

Geliat Panjang di Tengah Pandemi
Aprianus Doni Tolok & Puput Ady Sukarno

redaksi@bisnis.com

Tepat pukul 04.00 pagi, ma-
tahari masih belum mem-
perlihatkan sinarnya saat 
Tim Jelajah Pelabuhan 2021 

tiba di salah satu sudut Terminal 
Peti Kemas Pelabuhan Panjang, Pro-
vinsi Lampung, Selasa (6/4).

Di tengah keheningan pagi, 
terlihat pergerakan container crane 
(CC) yang memindahkan peti ke-
mas dari satu titik ke titik lainnya, 
di pelabuhan yang kini berperan 
sebagai urat nadi pertumbuhan 
ekonomi di provinsi di ujung selat-
an Sumatra itu. 

Meskipun di tengah situasi 
pandemi Covid-19, kinerja pelabuh-
an yang melayani kapal dengan 
berbagai jenis barang tetap berjalan 
seperti biasa. Bahkan, pelabuhan 
yang menangani barang umum, 
barang dalam kantung, curah cair, 
curah kering hingga peti kemas, 
terlihat tetap mampu bertahan dan 
bahkan bertumbuh. 

General Manager PT Pelabuhan 
Indonesia (Pelindo) II/IPC Cabang 
Pelabuhan Panjang Adi Sugiri me-
nyatakan berkat digitalisasi di se-
mua sektor dan penekanan prinsip 
pelayanan, pelabuhan harus terus 
optimal kendati di tengah pandemi 
Covid-19.

ÒUntuk triwulan I/2021 keselu-
ruhan arus bongkar muat barang 
hampir 1,7 juta ton. Untuk peti ke-
mas targetnya itu hampir 120.000 

sampai 130.000 TEUs [hingga akhir 
tahun ini],Ó katanya saat ditemui 
Tim Jelajah Pelabuhan 2021 di 
Bandar Lampung.

Kegiatan Jelajah Pelabuhan 2021 
Bisnis Indonesia didukung oleh 
Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut Kementerian Perhubungan, 
PT Pelindo II, PT ASDP Indonesia 
Ferry, PT Jasa Armada Indonesia 
Tbk., PT Pelni (Persero), dan PT 
Mitra Pinasthika Mustika Rent 
(MPMRent). 

Lebih lanjut, Adi menyatakan 
realisasi peti kemas hingga triwu-
lan pertama 2021 mencapai 25.751 
boks dengan 30.285 TEUs.

Secara keseluruhan barang, dia 
menyampaikan pencapaian triwu-
lan pertama 2021 telah melampaui 
target yakni 1,3 juta ton dengan 
25.371 TEUs. ÒArtinya ini menun-
jukkan kondisi ekonomi berangsur 
membaik.Ó 

Selain digitalisasi, pencapai-
an positif ini bisa diraih dengan 
upaya peremajaan alat pendukung 
bongkar muat logistik seperti 
peremajaan container crane guna 
memastikan layanan kepelabuhanan 
mampu terselenggara dengan baik 
di masa pandemi Covid-19.

Menurutnya, salah satu faktor 
yang sangat mempengaruhi pen-
capaian tersebut adalah digitalisasi 
yang secara menyeluruh telah 
diimplementasikan di Pelabuhan 
Panjang.

ÒPanjang ini merupakan pelabuh-

an yang ditunjuk menjadi pelabuh-
an pilot project untuk digitalisasi 
layanan kepelabuhanan,Ó kata Adi.

Saat ini seluruh layanan kepela-
buhan bagi konsumen sudah bisa 
diakses melalui gawai, sehingga 
mereka sama sekali tidak perlu ke 
kantor untuk mengirimkan barang 
di peti kemas.

Bahkan, IPC Terminal Peti Kemas 
(TPK) baru saja memperkenalkan 
platform digital IPCHUB/iHUB 
kepada pengguna jasa terminal peti 
kemas di area Pelabuhan Panjang.

Aplikasi iHUB merupakan sebuah 
platform tunggal yang menyatukan 
seluruh layanan kepelabuhanan 
guna memudahkan para pengguna 
jasa dalam melakukan transaksi 
tanpa harus berpindah aplikasi. 

Aplikasi ini dilengkapi dengan 
Þ tur permintaan layanan Receiving 

and Delivery, e-Payment, e-Billing 
serta Truck Management. Intinya, 
iHUB dapat memudahkan penggu-
na jasa melakukan pelacakan peti 
kemas melalui gawai.

Selanjutnya, peningkatan fasilitas 
yakni klasterisasi layanan dalam 
pengelolaan jasa logistik juga 
turut memberikan andil.  ÒUntuk 
layanan peti kemas punya dermaga 
khusus sendiri, layanan multipur-
pose ada sendiri dermaganya, curah 
kering tersendiri, dan curah cair 
tersendiri. Jadi layanannya sudah 
tertata dengan baik,Ó ujar Adi.

Hal senada disampaikan Kepa-

la Kantor Kesyahbandaran dan 
Otoritas Pelabuhan (KSOP) Kelas 
I Panjang Yefri Maidison. Saat ini 
pihaknya fokus meningkatkan volu-
me kargo di Pelabuhan Panjang ke 
Patimban.

Alasannya, telah terdapat layan-
an feri jarak jauh dari Pelabuhan 
Patimban ke Panjang seiring upaya 
Menteri Perhubungan Budi Karya 
Sumadi untuk memperkenalkan Pe-
labuhan Patimban kepada khalayak 
bisnis domestik dan internasional.

Saat ini volume yang diangkut 
dari Patimban ke Panjang juga 
terus mengalami peningkatan. ÒMe-
lalui kapal LDF [ long distance ferry] 
yang semula 20 hari sekali, saat 
ini sudah bisa seminggu sekali,Ó 
tutur Yefri.

Selain itu, IPC bersama dengan 
Pemprov Lampung dan Badan 
Pengelola Jalan Tol (BPJT) juga 
bersinergi berencana membangun 
akses langsung atau interchange 
dari Tol Lematang ke Pelabuhan 
Panjang demi peningkatan geliat 
perekonomian setempat.

IPC, yang merupakan operator, 
juga memiliki rencana strategis 
lainnya dalam upaya meningkatkan 
layanan kepada konsumen. 

Adi menegaskan akan terus mela-
kukan investasi fasilitas, baik penun-
jang, sarana prasarana, infrastruktur 
maupun suprastruktur. ÒSalah satu-
nya sebagai kunci dalam peningkat-
an layanan itu kita menjaga alat-alat 
penunjang bongkar muat.Ó 

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti
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